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Menempatkan Islam, religiositas atay pola pemikiran ula W8 yang berf,:,;dn
dialektis, berhadap—hadapan dengan sekularisme atau pola berpikir ilmu o
yang bersifat demonstratip, risanya memang kurang tepat, bahkan ter
simplistik_ Menempatkan

‘ arti dan
posisi berhadap-hadapan mengandaikan arti da
sikap tatanan hubungan pe

yang sifat-gifaq dasarnya memang sudah berh

rpikir demonstratip, progressip, logis
saat, secara tak terelakkan akan menghadapi rea_lltas-
ing - in - the - world), yang diwarpgaj dengan penuh ketidak-
Pastian, yang tidak cukup dipecahkan oleh ilm

U Pengetahuan semata. Dengan

sar,

Untuk dapat Survive dalam Jjaman modern ang penuh dengan gejolak
Perubahan dap, Pergeseran nilaj, Manusia My, harus berani malang-
Melintang berpikir dan berbuat penyp, alternatip, innovatip_, progressip-predik-
tip, Mmenempyh persyaratanjenjang Pendidikanp tertenty yp,
derasnya arus perubahan Jaman

Wk dapat mengikuti
YANg sangat cepyt. Gerak Malang-melintang
ang menyangky,¢ Profegg; i
W sebagyj g i

dglam kehidupan modern bajk y
Jenjang urytap pendidikan terten i diperolehnyg keahli-
an tertentu, syaraq administrag; ' PeMerintahan, bejum lagi
lau: memagy i bida in, erdagangan‘ kehutanan, k;,laulan, per-
tambangan, yang kesemuany iy, Pal disimpyjygy, dengan kata kunci
ilmy Pengetahuan el N oleh Manygiy Muslim Supaya dapat
bentuknya_pasti .. 20 dunia. g4, » Setiap aktifitas apapun
o fmgarive-q?”ecryangtidak dapat
i gersp a0 sampaj gjjg g; AN alasan atay dasar
0 Manusia Muglim dajam
Tkan merey, Survive, bajk Sebagai individu.
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Pola L
me’. ve pemikiran i g
gam‘ai :ng tebit mene::;?;:;m radisional yang lebih menekankan kolektivi
rasional berakibat pada lamf;‘Dandungan batiniah dalam kehidupan keblvrl:\
Penyes Ealam ilmu pengetah c?nnya daya penyerapan tata-aturan pemik'e ;
msion-'udlan dengan perobah: uan, serta kelambatan dalam mengambil lan lﬁﬁ
Demik“ﬂ' Pola berpikir de "’?‘k"m jaman yang bersendikan hukum-hukum po%ilii'
i it BT, VB mel ltz)m :‘;ecara Jangsung berhadapan dengan pola:polz;
e Sy b .m erikan kelonggaran kepada ‘individu-individu‘
idupan. patan memahami aturan rasional dalam segala aspek
itu yang sebenarnyd
negeri Turki yang
dua alur pemikir-
Jaman hidup

ua jenis pola berpikir

Pe
rgumulan sengit antara d
sekularisasi di

Mewarnaj s

aflr-pendu d:&‘(‘)";ggpoenalanan historis proses
erg:‘ yang akaﬁ sa/[)' beragama Islam. Pergumulan antara ke

T ul flalam masy;::: ior oti le\:vat literatur yang ada serta pengd
i rgg Tiyiki s leftuall't Turki selama lebil dari 3 tahun- Kekayaan literatu?

i AL e le sebelum tahun 50-an, kadang menyesatkan karena
3 S Sekulal‘isasi.t gkan ’secara utuh bagaimana perkembangan terakhir

Setelah tahu SeTSGbut_ [anpa merangkum proses sebelum tahun 50-an

n 50-an, maka kita tidak dapat menggambarkan secara utuh

Selumy
h proses
oses dan perkembangan yang ada.

11
idang sckuiarisasi se ya bukan cuma
i idang politik, dalam

Pen .
galaman Turki dalam b
K. Sekularisasx dalam

: ses pirokratisast,

Pady ;
iy Jam;
Sﬂﬁa“ De?lztxusmm Kemal Atatur
ah beljaianr; l_(en?ban mekanisme pemcrintahan an pro
ejak jaman Daulah Usmania (Ottoman Empire) ketika Sultan
11 (1807-1839) egang erintahan
onflik dengd! para

Selj
m 1]
U]anan] lgrzgs-lii(}?) dan Mahmud
gkah-langkah penataan seperti 1Y
als pengl’CRI’Ul in

dma

» YAng masi

& viiasih menghendaki sistemn lamd dalam ¢
ang tanpd disertai gualifika

erajaan
Criengy, ‘tzakm sistem pengrekrutan y
d D k terelakkan.
{ -
]kedepanil‘;m pergumylan pold pemikiran di Turki, catu hal yane perlu
a M seby a;? adalah bahwasanya s lama’ tidd ah identik dengan lslam.
el nyakhalgbal Su.atu "ajaran’ atau’ uidi rincip!e', dah barangtentu dalam
an pu Erarags dﬂfi'ulama’,pemang ajaran lersebu,yan secara tak ter”
nya vested interes! tertentu- ; meiihmprosesdun pcrkembangan
4o rylama’ SEY ai pard 4 tatanan
idak ada jaminan yang

Sek
Ularj
] lsas' .-
i di Turki, saya cenderune me
i leh karenany i
ola herplklf satu

4 b
dap. erpiki
Fg '“e:;: umat beragam yang ©
Ngan kel min tidak timbulny4 konlik antard
clompok lainnya.

alam Ataturk Fo

jsm in ‘Turkey’ da
, Company. Londot

¢. Hurst

St 1Ser
Qte, 1. erif’ M -
Editgr Ali ;i(r,d”k "Religion and secular
azancigil dan Ergun (Ozbudun .
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kteran (1827), Akademi Militer (l?:;t
ilmu baru inj da; Eropa, maka negarawan KC!wka"
Usmaniah, Saffet Pasy (1814-1883) Menekankan perlunya Turki menerap
seluruh kebudayaap Eropa3

hnya diterima baik oleh pe"gUJsj
adalah parg Sultan yang berkorroborasi dengan para UIdurnrllﬁ‘
Sehingga pegjalanan Perombakap Struktur latanan kehidupan sosial dan
cara berpik_i!‘ gat lambgg ba

K

gin bary jim,, pengetahuan yang ban{aﬁﬂ

ek Upan dunjaw; tidak banyak Menyentuh negarawan, ula m

sebagai Molivator, apalag; orang awap, Keterlambatan dag, kelambanan daladi-

Menanggapj Perubahan (a1, 21 berpikir iy, berakibat Pada merosotnya Senng
Sampai berkecamuknya pera

men,

ghadapi kenyataap, ¥ang semaki
(Inggris, Perancis et

a
fiaf ik Pahit, di map, orang-orang Er:i(z):;h
S > 4l Tunanj) g, Memagyk; Wilayah Keraiaan Usma :
Mustafa Kema] mcn.yusun kekua[an darj erah Aﬁz{olia ﬁ‘ntuk mengus;:r
by ndatang. Kergjaay Maniah sugap i o Mampuy lagj mempcﬂﬂhaf‘kﬂw
" 1. Dalam gy, N, Mustafa Kemal bolch dika
§oh beay ehm.al_ negritas bangs, dan Pembehyg Wilayah Turki sekarané
dari ancamay, Penjajahan bangs, Eropa s

Mustafa Kemg] Ataturk 1ap,
lemahap, sistern Pemerinty| s kemup

dan k&
hankesullan in sy
an dap kemewahan. Di atag

o a::{ setelah bergelimang dajam kc@?ﬁiﬁ:
P "Puing ke Nrakyat. Ataturk mulai 2

?:1):1::;32?;::3. t:[lzs?:LEku| e Umat Isjap, Turki yang terasa sulit diajali:

aspek kehidupan_ Ansas; Mulj disulyt dan tersebar dalam sefurt
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didikan, sosial-k n sekularisasi dalam pemerintahan, pen
4N menyeluruh eTaSyamkﬂtar! terasa bergemuruh dan cepat sekali, Perombak-
kebangsaan m ;“"em pemerintahan dari Theocratic Empire menjadi negara
Sekuler men . rflenjadl incaran utamanya. Ajaran-ajaran nasionalisme
Suka atay l-ff‘*‘““""'an [slam’ dalam artian sempit T heocratic Empire’ tersebul.
tahap dem-l ak suka, rombakan yang bersifat maraton tersebut berjalan terus.
3 ()ktobel llahap_ Kesultanan dihapuskan tahun 1922, pmklamasi Republik
uhkan ol(r:h 9})23- Pada tanggal 3 Maret 1924 beberapa undang-undang d_zku-
Nasional dim arlemen. Penghapusan khalifah, penyelenggaraan pendidikan
akaf dan onopoli pemerintah dan ruh medrese.\AdmInIstrast
Bleri) g 1, urusan Keagamaan di irektorat Keagamaan (Diyanet
ama dih-awah langsung Perdana| Menteri. Bulan April 1924, Peradilan
berakyky 1925 perkumpulan Mistik/Tarekat dibubarkat- Hukum Swiss
ukan tahun 1926.6
AlaturkReVO!USi Kebudayaan ini berlangsung sampai wz}lhtﬂ}'ﬂ Muswta l_(enluil
Pengam‘tahug 1938. Satu catatan ¥ k perhatian bagi pard
u, tidail dari luar adalah bahwa da asi
Kepady 4 l_c”"‘dl perlawanan yang berarti darl P! vl
‘nternali“?d”“l‘f pemerintah seperti itu memans sudah tero! ! o tentang
eDarahf)lr pada saat Daulah Usmaniah, atau rakyat cukuP m'd‘ Vi Sian
Dengaru‘}‘]n situasi dan menghenduki peruba dalam segala' bidang
emi“\Din‘r’mll(d%F'ab Hanali dalam mengal’, tata hUOUER? B i memant
lama b o penulis selama tinggal & % _ warg:a A i,
Creka g elajar bagaimana pernegara dd eand; N pinan &
ernokmqi"%dt demokratis, meski mere a taat padd PP B atur, S
fneana m ercermin dalam opint surat kadehvry :
Qulagy, 0;"L'Dun artikel lepas. Kehidupan pard Ee-' ek rumah P jabat secard
Mugyg. eh masyarakat. Di Ankara tida ada kon Prm N apartm ent rakyat
biasy, yr.ncnymOk- Para Menteri (inggal d1 aerzl peruMaT eri dan yane ain
lidak 4 ang membedakan bahwd apa ment iﬂll d'h"m"  ndikator ain yang
aps nt. Al
apart’ e L aterat

Deru rod: i
ru roda modernisasi da

di

ang cukup m
lam situasi i udayaan sepertl
akah ketaatan

e“jelaij;:ah adanya polisi penjagd

dsion; an bahwa masyarakat Turki me

d! Yﬂn a1 . s oo cmbﬂnguna
g baik sebagal modal dasar P

1l
: it inggal yatd bunyt
bisi“' Ketika pencetus negard Republik Turkt ! me tlel:'i%a i s
rnulu% deru roda sekularisasi tidak senyaring iat?;l iy D 20 i
Pare Partai diperkenalkan tahun 3 ctelah t s paikaninspiram
ang duk di parlemcm

Me
aeer selama lebih dari 30 tahu™ b
Pirasi mereka lewat Wakil-waksl mere

e e el W
Serif Mardin, Op Cit. P- 210.
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L, sulﬁn
Pada era multi part; -wakil rakyat menyggnizf;‘;k: bl
d1berlakukannyapcndidikanagamadi sekolah-sekolah.Juga di llijingga saat ini
Faculty of Devinity (llahiyyat Fakultesj) Pada tahun 1949
ada 8 fakultas |l

.r’ Bursa:
hiyyat, tersebar dj kota-kota Ankara, IslanbU!, IZT{; ¢ negerl
TZurum, kesemuanya menginduk pada univers

asing, di bawah

. dan
idikan
faungan Departement l-)endlﬁ:,lidf\liyah
Kebudayaan.7 Imam Khatip School, sepertj Madrasah Tsanawiyah i, Mercka
Depag dj Indonesia, Semakin banyg bertebaran ,di kota-kota Turki.
ini dapat melanjutkan ke Universitag

» di
um lagj menyebarnya ‘Kur'an K“:;; 5
anak danp wanita tentang < ini
 AMQuran ity sengir. Kuran Ku siip
Saat liburap Panjang, liburan musim
Penuh. Daja, bidang pep
baik dalam ben

. ] [‘ﬂh»
erbitan, merekq pun ikut berkip
tuk surat kabar (Z
Sanad, Kadin ve

; slam, 1lm ve
dman), mgjajat, Mingguan (Islam,
Islam), Majalah POpuler (g
ragam, yang Penulis gy

aneka
Zinti) belym bulletin yang berane

it menyebulkannya Satu persayy, 1987,
Pendirian Masjid sama SeMarakny, dengan Indonesia. T: 'dh“"‘.. d ini
a Menterj py, Ut Oz, Mmeresmikan asjid Besar Ankara. Mas!

Ng menjadj a Menyaingj \

Ower yang akan diresmikan

ard
Useolium Ataturk serta é}?kkoli’
un depap ini, Meskipun Ankara adala
baru yang dibangy, oleh Ataturk, Namun tjg,
Pelosok Ankara, D

. 3 158 Uruh
: K sulit kita car masjid di sel
N begiyy, Penulis-pen li
perlu memperbaiki te

Perdan
‘sekara

-an
Uis Barat tahun 30 ﬂtau-g]a:ﬂ
_ sisnya, bahw; ara dj angun Seperti kota-kota di o
lanpa magjjq Pembangunan Masjid jn; Meraty §; Setiap kota dj Turki, bahk:
Sampai mag ke desa-deg, terpengi). Penyj;
Trabzon, g tepi Jayt Hita

. g cl’ﬂh
IS pernah berkunjung ke da
mewah menunyt

I[lt
- Magjj Pedesaan daerah Perkebunan teh Sa-?ﬁra
kuran mp: i 4an Indonegj, l‘\/lenur'-“"'eﬂ,yzl
Warga setempay J1d-magjig itu ibangyn dengan beaya swada ta
brasyarakat yang yep, 0 Dekerja sobygy; Kontrakior bangunan di kota-ko
besar sepertj lstanbul, An n sebagainya

= o LIS ) U
' . ﬁ"}_ﬂah .haJ' T Tur 1Juga tepy Meningkat T, ahun 1950 tercatat 9080
Jamaa : ajlldaq Turk, p u »Jamaah Naji Tyrk; berjumlah 120.0 ’
oane. aeah, ja Ctbesar g Unia, setelap, Pemerintah Jran tidak me
Nginimkap Jamaahpy, Magh hajj dari Tury: ;...
yang langsung di bawah Perdana

TKEini diypyg oleh Diyaner Isleri,
Menteri.

\

Bemard LeWis, Op Cir, p. 418-419
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kup mienonjol sebagai rival

yang muncul ke
lah mempersiap-
a dosen di

uga cu

etilan
akan intelektual muslim di Turki]
belum banyak

Il gera
pemUkaak;?(-ilr(omunis' Meskipun mereka
m:l gen erasi‘ bea':tlruuma historis, tapi tampaknya mereka te
mellllag lahiyyat d.df"ﬂgalj lebih baik. Sebagai indikator, semu
lfeka mempel'()le]l] .rUf‘kl, belum diperkenzmkan untuk mengaja
ini‘ Mahasiswa yan t-:C“J"mg pc'ndldlk‘:lﬂ 53. Setelah menyelesaikan program
E Mereka tidak (gi erbakat diangkat se Dalam tugas asistensi
hgan beaya n ibebani mengajar tapi me program 52 dan S3
m L egara yang diambil dari gaji mere i pegawai negefi-
i;na.kebangkii i’lﬁ:_fgﬁnce memang mewarnai slam Turki: Ke arah
0 oris yang pani: itu menuju, masih harus ditunggu- Berdasarkag pengalaman
Nyatakan bahjdng seperti itu, ada alasan meman f. Fazlurrahman
lang'melim wa Indonesia dan Turkiyang relatip lebin siap melakukan gerak
ang dalam menyerap derap modernisasi dengan segald P&

ran
Ekatny;
¥a dalam era modern ini.

bagai asisten-
Janjutkan
ka scbagad

v

; Dal:
pzm‘kir Dai?uii,edua sisi ekstrimitasnya bai :
ik, SrPikir ama, tokoh tarekat dan umat peragama padd umunm _
) k‘kan dan .gOIOngan sekuler di Jain pihak, memang sama-samd tidak men{y;
IsSinglink}ldak memuaskan. Dalam ekslrimitasnya, eduanyd .m.er!mnﬁld d
5ah ang bahkan ada "something 105 »_jika kedud pola berpikir itu HAME
O Jike ara yang satu dan yang lainnya- , AR
[:lui.ihkanddcara berpikir ulama dan para © ; biasa M~
it Clihay pe engan pola perpikir agamis i dijad!
U bery, rubahan jaman maka tabra an nilai ulit dii fari. BUE 0 ¢ pola
Magam -jbmka"’ maka lerj’adilah split of persond ify- Nilm-m!m‘ ‘-ma::rlfxﬁ;:k' :
Erslenda:z;na(;iphcrmkir* kemumpuan' clokalisif S42 bzr:?f;{::‘lllnsa a sekall-
Dalam o ndat dan bahkan tidak jarang amp: i
a“i:‘rz? kea.d"‘a“ seperti ini, Islam ;]rang ajaranny? laa )
topeay.” AP1 dalam kCnyam;m b W2 nusia MY 2

aevard at on- sla

; Sebug p chari-harl,

Pe aly terg(:lrac_l”‘ di bawah standar kemamp .Z'nt_ 4 kederap

9‘3 erpiki?a"gapﬂi dan ngos-ngt)sml mets: ('1'1 lbg;lhﬂﬂ shatinand para re Ofs
erpikir seperti ini yang S¢¢ : -, terkada

Lg
Mere, te'l:;mh negeri yang erpend!
idak berkenan di hati pard pendl e Kita dapi
; [alUI'I(,‘ { inggalkan

Tanp:
anpa harus berpihak moK k
ustata O A el
i Turk ddldr.n dil dalam 1

Catgy
Lty
eﬂi-n?la?ah“’a experimen ,
v positip bagi ot Islam O :
atg, 2N diri sé’fy bag e alng merdek? dan PUPY i erubah??
agai bangs2 YA" 2 G oal. Meskipu?n 1amO% 4 and ngkannyd
jsion a kitd memue
i nyaw J‘k"‘

Mme;
Qra e nggeser pola perpikir
rpikir itu nyata. perubahd” it
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: . ‘hadian’
Proses pembentukan ‘identitas  kepribadia
mereka. Yang biasa terlupaka

sekularis yang ekstrim adalah

bahwa Islam terlepas
ulama atau tarekat -

. : anesun
memang mempunyaj saty aspek ajaran yang langsung

gan manusia tentang hakekat ’keberadaan manusia di
atas dunia’ (being—inthe—world). Dialog intens yang dilakukan oleh ma'&%lﬂﬁ‘
masing pribadi manusia dengap Problema riil ketidakkekalan dan ketidak
pastian serta ketidakamanan yang mendalam dan kadang mencekam inh,

secara psikologis tetap Mengganggu keberadaan manusia. Islam memberikan
alternatip jawaban bagi basic ontological ;

s euarakat
nsecurity tersebut, bagi masyarak
muslim Turki pada umumnya,
Deru roda sekularisasj T, urki, kad
psikologis warganya send

2 an
aNg sampai melupakan sisi kebutuha
ifl. Hal inj j
Jika tidak disadari oleh i

uga ak

q

m Pemerintahan y; Ng sekarang e
kritik yang bertubi-tyb;. Prof’ Serit Me

sosiologisnya bahwa
Suatu generasi ya

: i y a
Nyadari hal jty setelah daldﬂl-iﬂ,);a
C 1 Merdin seng;g Pernah melontarkan ﬂna]f h
Benerasi Turki pagy Periode ketiga dery sekularisasi adala

. o0 8 Mengalami oyyp 0 VAW, Pemeringap sefaly terbukd
menerima. kritik-krigjy Masyarakat, Yang Masih perly kita lihat lebih jaubh.

Jika kebutuhan psikologis bangsa 415, Umat Islam (e hi, apakah sejarah
tidak akan berulang kemba); sebelum mencapaj tgy sf n:t'o;mzs;i pemikiran
yang lelah' dlcgnangkan sedari myjyy Sua penanyaaﬁ a; masih menunge!
Jawab darj Perjalanan historig bangsy T urki dap umat ?slafn pada umumnya-

\

chhcm Djail, L‘Eurupe e 'lslam P,

aris, Seuil, 1978, p. 56,
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